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ABSTRAK

Anhidrotetrasiklina, epitetrasiklina dan epianhidrotetrasik-—
lina biasanys dijumpal ssbagsi pengofar di dalam tetrasiklina baik
sebag=si bahan bakn oauvupun =sebapgail sediaan obabt jadi. Tetrasiklina
jan anhidrotetrasihklina dapat repbentolk Hompleks terner demganm i1on
4alsium dan barbital natvium. Senvoawa kKompleks i1ni dapat dieks-—
traksl kedalam il asetat sehinggs terbentuk caapuran biner dari
dippdua senyaws hompleks tersebub.

Campuran binsr dari dua senyawWwa Yang mempunya: serapan ulltra-
violet dapat ditentukan hadarnva dengan meteocda perbandingan serap—
Afle. Metoda ind digunakan dalam  penelibian 1nz untuk menentukan
kadar tetrasikling dalam campyran dengan hasil ural dandatau hasil
Epimertisasinya.

LDi samping itw, spektrom UV dari senyawa kompleks ftetrasik-
lina tersebut Tidak dipengaruhi olsh spekitrum UY dari senyvawa kom—
pleks anhidrotetrasiklina pada panjang gelombang 385 nr. DOleh  ka-
rena 1tw, homplsks tetrasiklina dapat opula ditentukan  kadarnya
zecara langsung demgan cara menguabkur  serapannys langsung  pada

panjang gelombang 3BS nm.
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Hedua meteda analisa tersebut dicobakan dalam permelitian int
dan hasilnya dibandingkan secara statistih. frernyata kedua mekoda
ini menunjukkan tingkat kKetelitian dan ketepatan yang cukup f£inggi

dan tidak berbeda nyata pada taraf Kepercayaan &, 05.

ABSTRACT

Anhydrotetracycline, epitetracveoline and #pianhydratetra-
cyoline were gensrally found as impurities in tetracycline. Tetra-
cyoline and anhdrotetracycline formed ternary calcium camplexes

s with barbital sodium =nd could be extracted easily  inta ethwl
actektate. Conseguently, te ethyl acetate extpract contained a Dinarsy
miwture of tetracycline and anhvdrotetracyoline complexens, and the
principles inherent in  the absorbancy ratieo method could be
applied in analyvsizs of this mixture.

On the other hand, the UV spectrum of tetracycling complax
Was not influenced by the UY spectrum of anhydrotetracycline
complex at Z85 nm. Therefore, the tetracycline camplex cauld be
deternined directly by measuring its abserbance at 385 nm.

The %wo methods of analvesis were campared in this experiment,
and they showed a high degree of accuration and presoisdian. Tha
two methods of analysis were not differad significantly at

zignifticance level @, 03I,




PENDAHULLUAN

1. LATAR ZEL=SKAMNG

Tetrasiklina adalah suvatu ecbat anti infehksi lantibiotika)
¥ang Tercantum dalanm Daftar Obat Esensial Masianal (DODEN) Deparis—
miT Hesehatan Republik Indonesia (Lampiran Surat Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indomesia Mo. 3I0S/Men.HKes/Per/UIIIF1979). Hasil
Survey yang dilakukan oleh Setladarma dkk (1982) pada 20 buah
pabrik farmasi di Jawa Barat bevrnvata bahwa tetrasiklina mendudighs
peringkat teratas dalam jumliah produksi antibiotika. HKeadaan ini
menfgesankan bahwa tetrasiklina serupakan antibiotika yang terba-
nyak digunakan dalam pelavanan kesehatan masyvarakat 4i Indonesia
mengingat pabvil obat wang berada di Jawa Barat dan Jakarsa
melayani kebutuhan obat di hampir selurun wilayvah Indonesia.

Mengingat besarnya jumlash penggunaan btetrasiklina dalam pela=
vanan kesehatan, maka btebrasiklina yang disediakan harus  terjam:n
mutunya wntuk malindungl masvarakat dari bahava-bahayva wano hbisa
cditimbulian olenh abat-abat Yang  bermuty  vepdahb. Jaminan i1
panting, karena dava guna suwatu obat tergantung pada mubtunyva.
Dengan demikian pengawasan mutl tetrasiklina yang disediakan perlu
dilakubkan dengan seksama.

Salah satu parameter vang renunjukkan mutu obat adalah Ladar
zat aktif yang terkandung dalar suatn sediaan abat. Penentuan
Raday zat  aktif itu mespunya:  permasalahan  yang berbeda-beda
tevgantung pada jenis zak aktif wvang akan ditentukan. Demgan
demikian penéntuan kadar tetra siklina juga mempunyai permasalahan
tersendiri yang harus dicarikan pemecahannya. FPermasalabhan dalam
penentuan kadar tetrasiklina dan beberapa alternaktif pemecahannva
shan dibahas di bawah ini.

Fenentuan kadar tetrasiklina dapat dilakukan baik dengan cara
Aisrobiologis terhadap akbtivitas antibakterinya maupun dengan cara
fisikokimia. Penentuan Kadar tetrasiklina dengan cara mikrobiolo-
gis terhadap aktivitas antibakterinya sangat baik karena hasilnva
langsung menyatakan potensi dari antibintika ftersebut. Akan teta-—
Pl, cara mikrogbiologizs ini relatif sukar dilaksanakan, mahal dan

semakan waktu lama serta memerlukan tenaga analis  yang terampil



HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciri spektrum senvawa kompleks btebrasiklins hidroklorida  dan

kompleks anhidrotetrasiklina dilukiskan dalam gsabar. 1.

Absarplivilas (a8}
LT i -

ATE
25 i N
T 4
20 h / y

¥ fﬁ \

15 .l-_.-'j((( L i
'\I.l ag
\ .-..-’J" : & lIIIlIII

| !
I b / .

: \H'--._ .-__-'"' IIIII".IIII
& xff i

e “m%
=S

0 I 1 ) L W T
SO0 40 A8 470 480 S0

Fanang Selombang (nm)

Ganbar 1. Kurva serapan uwlsraviolet untuk senyawa hompleks Tatra-
siklima (TC) dan senyawa kompleks anhidrotetrasiklina
(ATCy dalam etil asetasl

Ciri-gciri khas spektvum kampleks tetrasiklina dan  homplehs
anmidotetrasiklina di atas menuniunkan bshwa caspuran  biner  yang
mengandung kedua senyawa kompleks ftersebut dapat dianalisza dengan
menggunakan prinsip yang diterangkan esleh Fernarowshki ot el
(19&kia, 1%961b). Selain itu dapat pula dilihat bahwa serapan maksi—
mum komplaks tetrasiklina tidak beg:tu  banyak dipengaruhi oleh
kompleks anhidotezasiklina. Harena itu kadar tebtrasiklina mumg kLN
dapat ditentukan dengan mengukur langsung Serapannysa psda panjang
gelembang 385 nm. Walaupun demikian dalas penelitian ini akan di=
~oba wmembuktikan apskah komplehs anhidrotetrasiklina Tersebut
betiul—bhetul tidak menggangnu pada  penetapan kadar tetrasiklina.
Jntuk itu Rasil analisa dengan metode perbandingan  serapan  dan
~a5il analisa dengan penguhkuran  langsung  hampleks tetraziklina

Jimandingkan secara statiztiw.



KESIMPULAN DAN SARAN

Lo HESLMELIL. S
Berdasarkan percobaan ang telah dilakukan dapat drisampulsan
babwa @

i« Fenetapan Kadar Sztrasiklina dalam zampurvan dengan hasil  urai
dansatau hasil epimerisasinya dengan metode pet-bandingan setap—
an koampleks tetrasiklina terrnyata moamberikan hasil analisa
dencan tingkat kestelitian dan ketepstan yang cukup Cingoi.
Batas ketangguhan hasil analisa adalah 103, 3971 + @,3433%.

. Billa znalisa Ltebrasiklina dalan campuran dengan hasil urai dans
atad hasil epimeérisasinva dilakukan dengsan mengikhur  langsung
sgvapan kempileks LTetrasiklina Vang Lelah dighksftvaksi dengan
etil asetat, ternyata hasilnya juga menun jukian tingkat
hetelivisn dan ketepatan yang cukup tinggi. Batas 1etanggunan
Aasll analisa dengan cara ini acalah 59,9175 #

Ss Ferbandingan kedua metode =Snalisa  tesebut Secara statisti

merun jukyan bahiwa el matads analisa tersebuteicdahk

menunjukkan parbedsan yang bervarti pada taraf kapercayaan B, 05,
Feremna 1tu hasil wrai danfatay fAssil epingrissasi tetrasiklina
tidak menunjukkan pengaruyh  yang nats  oada pEnetapan kaday

tetrssiklainsg dengan 2ecdua metode forsshus di abas.

S.  ZARAM

Harena dayva guna tetrasiklina ditentukan aleh dava Cunuhnys
terhadsp bakteri, maka hasil analisa dengan netade vwang cipakai
dalsa penglifian int hendaklan dibandingkan dencan hasil anslisa

dengan metoce mikrobicloois.
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